
 HUBUNGAN POLA MAKAN DAN KEPATUHAN MENGKONSUMSI TABLET Fe 

(TAMBAH DARAH) DENGAN KEJADIAN ANEMIA PADA IBU HAMIL DI 

WILAYAH KERJA PUSKESMAS SUNGAI ULIN KOTA BANJARBARU  

TAHUN 2022 

 

Mahrina¹, Eka Handayani², Asrinawaty³ 

¹,²,³Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Islam Kalimantan MAB 
Email : mahrina04april@gmail.com  

ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between diet and adherence to consuming Fe 

tablets (add blood) with the incidence of anemia in pregnant women in the working area of 

Sungai Ulin Public Health Center, Banjarbaru City in 2022. This study is quantitative. The 

population and sample in this study were 55 people (pregnant women). Data analysis used 

univariate and bivariate analysis with chi square test with a significance level of p < 0.005. 

The results of the study can be concluded that there is a relationship between diet and the 

incidence of anemia in pregnant women in the Sungai Ulin Public Health Center, Banjarbaru 

City in 2022 with a p-value = 0.000 (p-value = 0.000 < 0.05) and the relationship between 

adherence to consuming Fe tablets. (Add blood) in pregnant women with anemia in the 

Sungai Ulin Community Health Center, Banjarbaru City in 2022 with p-value = 0.000 (p-

value = 0.000 < 0.05). It is hoped that the public can always routinely check their pregnancy 

and check blood Hb levels at least once a month to come to the health service center during 

the pregnancy process and increase the consumption of Fe and folic acid tablets during 

pregnancy to avoid anemia. 
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ABSTRAK 

 

Studi ini bertujuan guna mengetahui hubungan pola makan dan kepatuhan mengkonsumsi 

tablet fe (tambah darah) dengan kejadian anemia pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas 

Sungai Ulin Kota Banjarbaru Tahun 2022. Penelitian bersifat kuantitatif. Populasi dan sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 55 orang (Ibu Hamil). Analisis data menggunakan analisis 

univariat dan bivariat dengan uji chi square dengan tingkat signifikansi p < 0,005. Hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan pola makan dengan kejadian anemia pada 

Ibu Hamil di wilayah kerja Puskesmas Sungai Ulin Kota Banjarbaru Tahun 2022 dengan nilai 

p-value = 0,000 (p-value= 0,000 < α 0,05) dan hubungan kepatuhan mengkonsumsi Tablet Fe 

(Tambah Darah) pada Ibu Hamil dengan kejadian anemia di wilayah kerja Puskesmas Sungai 

Ulin Kota Banjarbaru Tahun 2022 dengan nilai p-value = 0,000 (p-value= 0,000 < α 0,05). 

Diharapkan agar masyarakat dapat agar selalu rutin memeriksakan kehamilan dan cek kadar 

Hb darah minimal sebulan sekali datang ke pusat pelayanan kesehatan selama proses 

kehamilannya serta meningkatkan konsumsi tablet Fe dan asam folat selama kehamilan 

supaya terhindar dari kondisi penyakit anemia. 
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